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Harakatuna.com  –  Salah  satu  aktivitas  yang  paling  banyak  dilakukan  oleh
manusia adalah berbicara. Tentu ketika berbicara menjadi sebuah aktivitas rutin
maka ketika berbicara harus memahami etikannya, sehingga gaya bicara yang
kita  lakukan  bernilai  ibadah.  Rasulullah  adalah  teladan  bagi  seluruh  umat
manusia dalam berbagai lini kehidupan. Salah satu hal yang wajib diteladani dari
Rasulullah adalah gaya bicaranya. Dan berikut gaya bicara Rasulullah yang perlu
diteladani umat Islam

Pertama adalah, berbicaralah dengan dengan baik dan tutur kata yang lembut.
Perkataan yang lembut  tidaklah dilakukan kecuali  mendatangkan kelembutan
juga. Dan segala ankara murka yang terjadi salah satunya disebabkan karena
dicabutnya perkataan lembut dari para pelakukannya

شَانَه لاقَطُّ ا ءَش ننُزِعَ م لاو زَانَه لاقَطُّ ا ءَش ف ني لَم فْقِنَّ الرفَا

Artinya: “Sesungguhnya lemah lembut tidaklah ada pada sesuatu kecuali akan
menghiasinya,  dan  t idaklah  dicabut  dari  sesuatu  kecual i  akan
memperkeruhnya”(HR.  Abu  Dawud)

https://www.harakatuna.com/gaya-bicara-rasulullah-yang-harus-diteladani-umat-islam.html
https://www.harakatuna.com/gaya-bicara-rasulullah-yang-harus-diteladani-umat-islam.html


Kedua, Rasulullah tidak pernah berbicara dengan terburu-buru, intonasinya jelas
sehingga yang mendengarnya mudah menghafalnya.

نَهيب مَِب لَّمَتانَ يك نَّهَلذَا وه مكدرس درسي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسانَ را كم شَةَ قَالَتائع نع
هلَيا لَسج نم فَظُهحي لفَص 

Artinya: “Dari ‘Aisyah, dia berkata, ‘Rasulullah tidak pernah berbicara dengan
terburu-buru seperti pembicaraan kalian ini, akan tetapi beliau berbicara dengan
penjelasan  yang  terperinci  dan  dapat  dihafal  oleh  orang  yang  duduk
bersamanya.’”  (HR.  Tirmidzi).

Ketiga,  apabila  saat  berbicara,  lawan  bicaranya  tidak  memahami  apa  yang
disampaikan maka Nabi Muhammad akan mengulangnya tiga kali

نْهع قَلتُعثًا لََةَ ثملْيدُ العي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسانَ رك كٍ قَالالم ننَسِ با نع

Artinya,  “Dari  [Anas  bin  Malik]  dia  berkata;  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi
wasallam sering mengulang perkataannya hingga tiga kali agar dapat di pahami.”
(HR. Tirmidzi).

Keempat, gaya bicara Rasulullah itu tidak banyak bicara kecuali  memang hal
yang penting. Perkataan Rasulullah ini singkat padat dan jelas namum memiliki
penjabaran arti yang luas dan ini merupakan salah satu mukjizat Rasulullah yang
dikenal dengan jawamiul kalam. Selain itu Rasulullah tidak pernah berbicara yang
berkepanjangan  dan  melebih-lebihkan  pertakaanya.  Hal  ini  terungkap  dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh cucu beliau Hasan bin Ali

،ةاجرِ حغَي ف لَّمَتي  ،ِتالس لةٌ، طَوِياحر لَه تسلَي ،ةرالْف مائانِ، دزحالا لاصتَوصلى الله عليه وسلم م هال لوسانَ رك
ريتَقْص و لوفُض  ،لفَص همَك ،مَْال عاموبِج لَّمَتيو ،َالتَع هال مسبِا همخْتيو مَْال حفْتَتي..

Artinya: ”Rasulullah saw adalah orang yang banyak mengalami kesedihan. Beliau
tipe orang yang selalu berpikir, bahkan hampir tidak sempat beristirahat santai.
Nabi tidak banyak bicara, kecuali apabila perlu. Beliau membuka dan menutup
pembicaraannya  dengan  menyebut  nama  Allah  ta’ala.  Kata-katanya  singkat
namun  padat  makna,  kata-katanya  jelas,  tidak  berlebihan  dan  tidak  kurang.”

Demikilanlah gaya bicara Rasulullah yang perlu diteladani oleh umat Islam di
seluruh dunia, Wallahu A’lam Bishowab.

https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://www.harakatuna.com/mukjizat-yang-kekal-sepanjang-zaman.html

